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Pemasangan bendera putih sebagai 
protes kebijakan perpanjangan pember-
lakuan pembatasan kegiatan masyara-
kat (PPKM) level 4 itu adalah bagian 
dari demokrasi. Tetapi karena kita akan 
merayakan HUT Republik Indonesia 
pada 17 Agustus nanti, maka saya men-
gajak mereka menurunkan bendera 
putih dan menaikkan bendera merah 
putih, kata Ade Yasin.

SOAL BENDERA PUTIH YANG BERKIBAR DI SEPANJANG PUNCAK

Ade Yasin akan Ajak
Diskusi Pokdarwis

CISARUA (IM)- Men-
dapat tuntutan kelompok sadar 
wisata (Pokdarwis) Kabupaten 
Bogor  yang sebelumnya men-
egaskan bahwa yang mereka 
butuhkan bukanlah bantuan 
sosial tetapi peluang usaha, Bu-
pati Bogor, Ade Yasin beserta 
Kodim 0621 dan Polres Bogor 
akan mengajak diskusi.

“Bersama Komandan Kodim 
0621 dan Kapolres Bogor, kami 
akan ajak diskusi Pokdarwis un-
tuk sama-sama mencari solusi 
dari permasalahan ini,” kata Bu-
pati Bogor Ade Yasin kepada 
wartawan, Sabtu, (7/8).

Karena saat ini, menjelang 
Hari Ulang Tahun (HUT) 
Kemerdekaan ke 76 tahun Re-

bukanlah bantuan sosial tetapi 
peluang usaha.

“Anggota Pokdarwis Kabu-
paten Bogor terutana yang beru-
saha di Kawasan Puncak, secara 
tegas bahwa kesepakatan untuk 
menurunkan bendera dan diajak 
bicara bukan untuk meminta 
bantuan makan ke pemerintah 
tetapi meminta atau memper-
mudah peluang usaha demi bisa 
menafkahi keluarga,” tegas Ketua 
Pokdarwis Kabupaten Bogor, 
Mas Teguh Mulyana.

Pria berusia 57 tahun 
ini menerangkan sikap te-
gas Pokdarwis Kabupaten 
Bogor tersebut merupakan 
kesepakatan beraga komunitas-
komunitas pramuwisata yang 
tergabung di Pokdarwis.

“Ribuan orang anggota ko-
munitas pramu wisata puncak, 
paguyuban parkir jalan raya 
, paguyuban fotografer, pa-
guyuban pengelola home stay, 
himpunan pedagang, wisata 
puncak bersih virus tersisih, 
turangga giri sewa kuda tung-

BOGOR (IM)- Satuan 
Polisi Pamong Praja (Satpol 
PP) Kota Bogor telah menyegel 
sembilan tempat usaha yang 
diketahui melanggar aturan 
PPKM Level 4 Kota Bogor. 
Kasatpol PP Kota Bogor, 
Agustian Syach mengatakan, 
pada pelaksanaan kegiatan dan 
penegakan aturan PPKM pada 
tanggal 6 Agustus, ada sembilan 
tempat usaha yang melanggar. 
Sanksinya, tempat usaha itu 
akhirnya ditutup sementara.

“Penindakan terhadap 
pelaku usaha yang melanggar 
sudah dilakukan, ada sembilan 
tempat usaha yang ditutup 
sementara karena melanggar 
PPKM,” ujar Agus, Minggu 
(8/8).

Agus menyebutkan, sembi-
lan tempat usaha yang ditutup 
sementara itu di antaranya, Ke-
dai Soto Rayahu di Jalan Pad-
jajaran Indah 5, Two Stories di 
Jalan Padjajaran Indah 5, VJS di 
Jalan Padjajaran Indah 5, Kopi 
Nako di Jalan Pajajaran Indah 5, 
Bebek Slamet di Jalan Pajajaran 
Indah 5, Kawan Baru di Jalan 
Pajajaran Indah 5, Pastaboom 
di Jalan Pajajaran Indah 5, True 

Color di Jalan Binamarga 2, dan 
Co.Choc di Jalan Binamarga 2.

“Penutupan tempat usaha 
berlaku sampai PPKM selesai di 
Kota Bogor. Para pelanggar itu 
di antaranya restoran dan kafe. 
Pelanggaran yang dilakukan 
yaitu dine in di lokasi restoran 
dan kafe tersebut,” tegasnya.

Dia menjelaskan bahwa 
dalam masa PPKM Level 4, 
restoran dan kafe tidak diperbo-
lehkan untuk dine in atau makan 
di tempat, kecuali delivery. 
Yang diperbolehkan makan di 
tempat hanya Pedagang Kaki 
Lima (PKL) dengan waktu 20 
menit dan maksimal tiga orang 
yang makan di tempat. “Makan 
di tempat itu boleh PKL saja 
ya, 20 menit kemudian dibatasi 
maksimal tiga orang,” jelasnya.

Ia juga mengimbau ke-
pada para pelaku usaha untuk 
mematuhi dan menjalankan 
aturan berlaku sesuai dengan 
surat edaran Wali Kota Bogor 
nomor 440/3986-Huk-Ham 
tentang Perpanjangan Kedua 
Pemberlakukan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat Level 4 
Corona Virus Disease 2019 di 
Kota Bogor.  gio

Langgar PPKM, 9 Kafe di
Bogor Disegel Satpol PP

publik Indonesia, politisi PPP 
ini pun mengajak Pokdarwis 
Kabupaten Bogor mengganti 
pemasangan bendera putih 
menjadi bendera merah putih.

“Bagi saya, pemasangan 
bendera putih sebagai pro-
tes kebijakan perpanjangan 
pemberlakuan pembatasan 
kegiatan masyarakat (PPKM) 
level 4 itu tidak apa-apa karena 
bagian dari demokrasi, tetapi 
karena kita akan merayakan 
HUT Republik Indonesia 
pada 17 Agustus nanti, maka 
saya mengajak mereka menu-
runkan bendera putih dan 
menaikkan bendera merah 
putih,” paparnya.

Sebelumnya, menuruti 
permintaan Muspika Cisarua 
untuk menurunkan bendera 
putih oleh Muspika Cisarua 
yang sejak 4 hari lalu dipas-
ang di sepanjang Jalan Raya 
Puncak untuk selanjutnya 
diajak bicara,  Pokdarwis Ka-
bupaten Bogor menegaskan 
bahwa yang mereka butuhkan 

PELATIHAN PEMBUATAN WAYANG DARI KARDUS
Seorang anak diberikan pengetahuan tokoh wayang saat pelatihan di Joglo Nusantara, Depok, Jawa Barat, Minggu (8/8). Ko-
munitas wayang beber metropolitan mengadakan pelatihan pembuatan wayang untuk masyarakat terutama anak-anak yang 
bertujuan untuk membangun kreatifi tas dan membangun narasi kebudayaan. 

IDN/ANTARA

BOGOR (IM)- Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Kota Bogor diproyeksikan 
menjadi rumah sakit rujukan 
regional di Jawa Barat. Untuk 
itu, RSUD terus mengembang-
kan fasilitas dan sumber daya 
manusia.

Hal itu disampaikan Wali 
Kota Bogor, Bima Arya saat 
menghadiri peringatan hari jadi 
RSUD Kota Bogor ke-7 di Jalan 
Dr Semeru, Kecamatan Bogor 
Barat, Kota Bogor, Sabtu (7/8).

Bima Arya menyatakan, an-
tara RSUD Kota Bogor dengan 
Universitas Pertahanan sudah 
menjalin MoU dengan target 
utama pelayanan.

Salah satunya dengan me-
nambah jumlah bed, agar semua 
masyarakat yang hendak men-
gakses RSUD dapat tertangani 
dengan baik.

“Tetapi secara keilmuan 
kita ingin terus berkembang 
juga makanya membangun 
kolaborasi dengan kampus, 
kemaren MOU dengan Unhan 
itu,” kata Bima.

Pada momentum itu juga, 
Suami Yane Ardian itu menyebut-
kan, ada tiga faktor utama maju 
mundurnya RSUD Kota Bogor, 
yaitu kemanusiaan (humanity), 
kebersamaan dan kompetensi.

Pertama, kemanusiaan. 
Menurutnya, sejauh mana 
RSUD Kota Bogor mampu 
konsisten dengan semangat 
kemanusiaan, karena pada haki-
katnya semangat kemanusiaan-
lah yang mendasari beroper-
asinya RSUD Kota Bogor, 
bukan yang lain.

Kemanusiaan yang dimak-

sud kata dia, tidak cukup hanya 
retorika semata, tapi harus 
terasa dalam keseharian RSUD 
Kota Bogor. Dia menekankan, 
semakin banyak yang memiliki 
jiwa kemanusiaan, maka modal-
nya semakin kuat.

Namun jika kemanusiaan 
dikalahkan dengan kepentingan 
keuangan, kekerabatan, politik 
atau yang lainnya, maka tidak 
akan kemanusiaan itu tercapai.

Hal kedua yang ditekankan 
Bima Arya adalah kebersa-
maan. Kebersamaan ini ber-
gantung dengan kemanusiaan. 
Tidak mungkin RSUD Kota 
Bogor menjadi rumah sakit 
yang idaman, ketika tidak ada 
kekompakan.

Jika kemanusiaan menang, 
maka kebersamaannya kuat. 
Namun jika sebaliknya, maka 
tidak ada kebersamaan. “Ke-
bersamaan juga seiring dengan 
komitmen pimpinan terhadap 
karyawan, kesejahteraan dan 
kebutuhan serta yang lainnya,” 
katanya.

Hal ketiga adalah kompe-
tensi. Bima Arya menerangkan, 
RSUD Kota Bogor sudah me-
miliki blueprint untuk menuju 
rumah sakit rujukan regional, 
menuju rumah sakit pendidikan 
dengan kolaborasi kemitraan 
dan yang lainnya. Semua hal itu 
sudah ada menuju penguatan 
kompetensi.

“Kompetensi saya tempat-
kan ketiga setelah kemanusiaan 
dan kebersamaan. Percuma 
pintar jika tidak memiliki jiwa 
kemanusiaan dan tidak bisa 
membangun kebersamaan,” 
ujar Bima Arya.  gio

RSUD Kota Bogor Jadi Rumah
Sakit Rujukan Regional Jawa Barat

gang, pelaku usaha desa wisata 
dan pengeloma vila meminta 
pemerintah menormalkan 
kembali kebijakan pariwisata di 
Kawasan Puncak maupun Ka-
bupaten Bogor, apalagi selain 
sudah divaksinasi Covid-19, 
kami pun siap melaksakan 
protokol kesehatan (Prokes) 
Covid-19,” terangnya.

Bowie sapaan akrabnya 
menuturkan Pokdarwis Ka-
bupaten Bogor siap ngobrol 
bareng dengan Muspika Cisa-
rua ataupun Pemkab Bogor 
untuk bersama-sama men-
cari solusinya agar pelaku 
pariwisata tetap eksis dan tugas 
pemerintah juga tetap berjalan.

“Kami mengikuti saja dulu 
kemauan Muspika Cisarua 
maupun Pemkab Bogor yang 
kemarin sangat merespon 
aksi dan keluhan pelaku usaha 
jasa pariwisata di Kawasan 
Puncak, tapi kalau tidak  pasti 
kebijakannya, kami siap mengi-
barkan lagi bendera putihnya,” 
tutur Bowie.   gio


